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PENGANTAR REDAXSI

Peranan kebudayaar Jawa semakin pentiDg ali era
globalisasi dewasa ini. Dalam kaitannya dengan penbentrkan
kepribadian bangsa. kebudayaan Jawa tela.h men].umbangkal butir-
but keadfan lokal. Bagi pembinaan generasi muda, burlaya Jawa
merupakanlahan suburuntuk menbina budi pekerti luhur.

tsersama dengan kebudayaan daerah lainnya, sepefi budaya
Batak, Aceh, Mirang, N{ela}.u, palembang, Suda, X{adura, Bali,
Bugis, A{akasar, N{inabasa, Banjar, Sasak, Inmbok, Mad r.a dan
Papua, malra eksistensi blldaya Jawa dalan Iingkup lokal, nasional
dan global menjacli sangat strategis. I(ebualalaan*ebudayaaD
daerah itu telah rnemperkokoh ialentitas nasional. Dcngan
nempelajad dan mengkaji kebudayaan daerah itu, naka bangsa
bangsa kita diharapkar tetap berpegaDg teguh pada akar bualava
warisan luhur Denek rnoyang seDdiri.

Kehadimn Jurnal KeTauren edisi ini menjadi sarana
komunikasi intelektual dan akademis bagi sekalian cendeldawan
yang peduli teriadap seluk beluk local rrlsdon yang berasal dari
kebudayaan daerah. De$'an redaksi meughalapkan koDtribusi dad
para cerdekiawan, seniman dan budayarvan untuk nenlrumbangkaD
buah gagasannl-a, dengan larapan masa depan akan terwujud lebih
agung dan anggun, sebagaimana wejangan Kanjelg Sinu\^aln Sd
Susulrunan Paku Bu.wana X: nnn kwraranirLg bangsa dtonunung
hitlg lulruring bu (lelt a.
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PERANAN SENI PERTTINJUIC{N TRADISIONAL
DAN TRADISI LISAN BAGI MASYARAKAT

Sri Har.ti Widyastuti
Fakultas Bahasa dan Seni

Univetsitas Negeri yogyakafi a

sriharli@un].ac.id

Alrsfract

This reseacrh desc bs about traditional art and folklore in
community. Traditional art values have some function as
entertainment. educalion and spiritual mo\ement. Ent"rrrinment
lor (ommunih u"ed lor rplararion and usc tlle cfare .imp.
Traditional art have ethic value tllat use.l for morrl tea.lrinc to
young genemtion. Spi tual movehent in tmditional art give; to
people, because there are meditation media. For exanple, wayang
purwa art per{ormadce that coDtains spidtual and moral teachin€i.

Ke''words: tradiiional art, community, rnoral teaciing.

A. Penclahuluan
Kesenian tradisional dan tradisi lisan Jal,ra merupakan hasil

budaya masyalaliat Jawa yang mempunyai peranan dan fungsi yang
hampir sama bagi masyarakat. Dilihat dari wnjudnya, kesenian
tradisional dan tradisi lisaD tersebut mempunyai persamaan wujud,
yaitu dibentuk dengan estetika yang tertata. lvalaupun demikian,
kesenian iradisioral elnpur]},ai fungsi y:rng lebih kepada fungsi
hii:uran disamping fungsi irngsi ritual dan tungs;fungsi yang lain.
Sementara itu, tradisi lisan juga menpunyai fungsi yang lebih pada
ekspresi masyarakat terhadap jiwa estetisnya dan pembentukan
iarrnoni lingkungan.

Kedua beutuk ini dijadilan bahan penulisan disebabkan
pengaiaman penelitian terhadap seni pertunjukan dan tradisi lisan
di kawasan Candi Ratu Boko di wilayah sleman yogyakara (Zulfi

^etowen,voL1, 
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llendri, 2o1o) dan penelitian tentang hesenian tentang pemetaan

kesenian di wilal'alr Dukun I(abrpaten lllagelang (S Harti

Widyastuti, 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya

hubungan antara kesenian tradisional dan t!_adisi lisau Pada

masyarakat yarg mempunyai kesenian tradisional, vang

kehidupannya sangat s[bur, rnaka tradisi lisan yang adajuga sangat

srrbur. Keclua hal inilah vang akan diungkap peranannya bagi

n1asyarakat
Seni peft njukan tradisional merupakan bagian dari folllor

seiengah lisan. Seni pertunjukan tndisional terkait erat dengan

hasii seni budaya yang dipcntaskan dengan nernpertimba[8kan

aspek-asfek estetika seni Sementara tradisi lisan juga merupahan

bagian tlarl folklor yang sedng disebut sebagai folldol lisan Adapur

bentuk-bentuk seni pertunjukan lradisional adalah jatilan, kuntulan,

<lolalak, angguk, srandul, ketoplak, topeng iren8, ludrug, taFrb, dan

masih ban) ak lagi l,ang lainnYa

Kesenian adalah pell\ujuden da'-i bentuk-bentuk yang

ekspresif atxu penampilan bentuk-bentrk ekspresif da seseorarg'

Seri sebagai barang konsumsi mer'rPdkan salah satu pe$'ujtdan

yang dapat memberitan sisi rohani, yal]g selama tumb h pesatry"a

perkembaDgan ihmr pengetahuan dan tekhololli menjadi tersisih

dan kurang diperhatikar, (Gustami dalam Soedarsono, 1986: 22)'

Sebagai bagian kebuclayaan atat unsur budaya, kesenian dapat

digolongkan ke dalarn tiga penggolongan utama, yaitu seni rupa,

misalnya seni pat[ng, kdya, seni gmfik, seni leklame, seni

arsitektur, alan seni dekorasi seni pcrtnnjr*an, nisalnya seni tari,

tanwitar, seni musik, deklamasi, dan seni drama Seni audio visual,

misalnya scni .lialeo dan seni film senentara itu seni pertunjukan

dapat dipilah ke dalam kesenian tradisi, modcm dan nT assa

KeseDian tradisi merupakan kcsenia yang berasal dari tradisi

rnAsyarakat lohat yang berkembang tumn temuruD minimal dua

generasi. Kesenian rnoLlern adalah kesenian yang dikeDrbangkan

dari traclisi ,lang disesuailian dengar kebutuhan dunia rnodern

Kesenia[ rnassa adalah kesenian yang diubah perannla sel]agai

tontoDan yang dapat menarik rnassa sebanyak-ban,vaknya Kesenian
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tradisi masih dibedakan ke dalam kesenian keraton dan keserian
nlyat. Kesenian kemtor1 adalah kesenian yang lahir di keraton,
berkembang dan dipeftunjukkan di keraton. Kesenian rakyat adalah
kesenianyang rnuncul, dipertunjukkan, dan dimainkan olch rakyat.

Dalan masyarakat modern peranan seni peftunjukan
tradisional naupun tmdisi lisan tidak tampak. H.rl itu akan lebih
terasa tidalt bermakna bila dikontraskan dengan perkembangan

industri yang meramlah di senua lini, termasuk menpeDgaruhi
pola pikir dan palldangao hidup masyarakat industri yang notabene

adalah masyarakat modern. Masyarai<at menganggap 'uairwa seni
pertunjrka[ tradisi identik dengan masa lahl dan "ga_va tua". Dari
pengamatan yang dilaktkaD terhadap pertunjukan seni tradisional,
malia penontoD yang ada adaiah ter$atas pada mas].amkat

setempat. Seni pcflunj kan tersebut digelar dar, telbatas paala omng
tua serla anak-anak. Jarang sekali anak-anak mudadaD remajayang
antusias nelihat seni tradisional dan apalagi seni tradisional itu
dipentaskan di linglup kota. Hal itu bisa dihontraskan dengan
pelbandingan kesenian rnodern yang berhembang sangan cepat di
Indonesia.

Uttrk pefiunjr*an nusik moder[ yang dervasa ini
didominasi oleh gaya-gaya dan aliran dari kolea sudah memnrball
anak-anak muda dari sel<tor perkotaan sampai ke pedesaan.

Keadaan itu menunjukkan seolal-olah kesenian tradisional sudah

tidak memiliki pemnan lagi dalam kehidupan masyarakat di er-a

modern ini. AdapuD tladisi lisan juga sudah tidak tampak
kehidupannya dan dibicarakan di masyarakat perkotaan. Ungkapan-
ungkapan tradisirDal disanltailcn hanya pada kelompok
nasyaralat teftentu yang bersifat kelokalan, seperti ungkapan-
ungkapan tradisional Jawa tampak digunakan pada nyarfiar yang

bersifat lotal, yaitu campursad. Namun demikian, untuk
masyarakat di pedesaan bentuk-bcntuk tradisi lisan terutana untrk
beniuk-bentuk tradisional masih diguDakan.

Seperti nisalnya pelggunaan ungkapan undha rrsuk bosa
Jawa, uDgkapan tladisional, serta sastra lisan yang dimasukkan ke

dalam mata pelajaran bahasa Jawa sepelti yang tercantum dalart
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kurikr um muatal1 lokal Jawa pada jeniang sekolah dasar sampai

selolah menel1gah. Semalin menipisnla pemahaman mas,varakat

terhadap petudukan kesenia[ tradisional dan iradisi ]isan maka

bentuk bentuk budaya itu akan menjadi senakin hilang dan tradisi

tersebut mcnjadi terserabut dari akarl]1'a Adapun folklor adaln]r

sebagian kebudayaan ya[g penyebarannya pada umumnya ne]alui

tutur kata atau lisan (Dananjaya, L986r 5). Tradisi lisan atat folklor

lisan tampal pada bentuk-bentuk bahasa mkyat, ungkapan

tradisioDal, pertanyaar tradisional, sajak dan puisi ralfat, ce ta
prosa ralq'at, clan nyanyian mkyat [Dananjaya, 1986i 22).

Sementara itu bentuL balasa ral$'at tanpak pada logat atau

dialeg, slanl atau kosa kata yang nerupakan idiunr dari kolektif

}]rusrls. \(an atau s\ank]a\1g da\tm a$i. tlNsus atau sering disebut

sebagai behasa rahasia. Selanjutnya terdapat pula shop tctlk atau

bahasa para pedagar.'9, colloquial atau bahasa sehari-har-i yaDg

menyimpang dar'i bahasa kol vensional.Bentuk yang lain ndalah

sirkomlokusi, pembedan nama bagi seseorang, gelar

kebangsarvar,an, bahasa beltingkat, konomatopoetik atarl

konomastis yang nerupakan kata_kata yang dibentuk dengan

rnencontoh suan alamiah (Dananjeya, 1986; 22_27) Dalan

masyar-alat Ja$? bentuk hadisi lisan tampak pada bentu}-benttk
sastra lisan, yaitu dongeng, mitos, dau legenda, unglapan, lagu

dolanan, rrndha usuk bdsd, ccngkri?ndn, dan sirkomlokvsi

1. Seni Pertunjukan Tradisional alan Tradisi Lisan Ja$'a
scbagai Harga Kult[ral Masyarakat Jawa

Seni merupakan salal satu unsur buda]'a Unsul budaya jni

terbentuk daritiga ll.trjud budaya, yaitu ide, perilaku atau tindakan

berpola, dan kaq'a atau artefak. Oleh karena itu, seni tradisi dan

tradisi lisan diciptakar oleh masyarakat pendukungnya 1'ang

ke udian menjadi tradisi sampai saat ini melalui pernikiran yang

sangat rnetang. Hal itu disebabk:ln karena tmdisi itu bisa menjadi

ada daD dilakukau seoua tems nencms liarcDa sudah rnelalui

peDga atan yang terus rnenerus akan adanya per-aDan dan filngsi
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'rada dt1a bentuk budaya tersebut. Sebe]urn kesenian t€tse}ut
diciptakaD dinulai dari adanya ide dari masyarakat penciptanya.

Ide-ide terscbut dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi
budal'a pada I'aktu seni tr.adisi dan bahasa lisao itu diciptalian. Oleh
iarena itu, maka bentuk scni tradisi kerakyatan ter.lihat sangat
sederhana, tidak mengada-ada, dan apa adan1,a. Sebagai contoh,
lertuujukaD ,Jatilan atau ditempat lain sering siscbut Reog, atau
.ering juga disebut dengan Jaran Kepang, pertunjnkall Sranclul,
ierlihat sederhana baik dad gemkan ta , properti, maupun busana
,.ang ciigunaitan. Untuk peftujukan jarilan, ide tentang peNiapan
rasukaD plajudt _vang akan meujalankan tugas denlian naik kuda
.:emudian latihan perang dipengaru]ti oleh kondisi pcmerintahan
aman dalrulu yaug bercorak kerajaan.

Ide tentang pelepasall jirva untuk sampai pacla kcbe}asan
lang dikaitlian dengan heroik dan kekuatan alam ditampakkan pada
:esi lcsrrupon. Seperti dil(etahui pola-pola ftcsrrrrpan ini juga
banyak terdapat pada bentuk-bentul kesenian tratiisional Jarva
.ainnya. Pada satu sisi bentuk fte-surqr.Dr atau ti.ance ini m€njaali
'enbatan untuk dialog antara leluhur dengan masyarakat pada saat
.:esenian tradisioral tersebut dihkulian. Ide-ide I,ang demikian
.lrsebrt dan menulunkan alrtifitas belpola !'ang kemuclian ctitata
le[gan cita rasa estetis lultur masyamkatnya serta nenggunakaD
rrope i yang mer'upal<an benda budaya sesuai konteks jaman
.resenian ter.sebut dihasitkan. Sepeti misatnya penglBnaak properti
.leris, tombak, dan jaran kepang.

Pade bentuk-bentuk tradisi lisan, cerita r.akvat yang berupa
:ritos, dongeng, daD legenda merupal(an l!.u.jud budaya yang
rlenlpunl'ai nilainilai yang sangat dalaln. Nilalnilai tersebllt
:lisanpaikan secara elisplisit maupun ilnplisit. Harapan dari
:rasyarakat pencipta tradisi lisan tersebut adalah ter.ciptanva
.reseinrbangan dunia dengan kata lain,ty'ertolJu Hayllning BaLuane
.iau mcnciPtakan tertib dunia, tertib kosmr)s, dan tertib alanl untuli
iesejalrter-aan mamrsia. Tr.aclisi lisan yang berupa undho asuk bc.so
:tau rnggoft unggui ba.sa menjadi tanda bahwa masl.alaliat Ja$,a
:nempakan mas).arakat yang sangat rncmperhatikan lieseinbaDgan
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kahidupan agar tidak tefadi ketinprngan dalam arti ketidak

sopaDan sikap atau balkan sampai menyxkiti hati. KlasifilGsi

bahasa yang sering disebut znd,ho usuk basa Jawa yang sekaraDg

tinggal terdi dari brrsa kramcl inggil, rnadga. dan ngo,to

me rpakan karya yang sargat luar biasa dali leluhur. Dari apa yan€i

disampaikan di atas, nrata kesenian tradisional daD radisi lisan

mprupaknn hrlla kullrrral wnrican nelrek mu)xng )anp mempunyai

makna ynng sangat dalam. oleh karena itu, maka peranan kedua

hasil budaya tel.sebutbagi masyarakat perlu diungkap.

2. Peranan Seni Pertunjukan Tradisional dan Tradisi
Lisan

a. Penggambaren Cita-cita dan Harapan N{asyarakat

seni pertunjukan tladisi dan tradisi lisa[ rnen1punyai

peraran yang sangatkratbagi kehiduparl rnasyarakat lokal. Peranan

tersebut nlanpu mernbata masyarakal menjadi masyaralat yang

rnempunJ ai kckuatan dan semangat )'aDg tiDggi dalam menjalani

kehidupan atau serirg disebut sebagai masyarakat yang menpunyai

ketahanan hidtp yang tinggi. AdaPun peranan seni pedunjukan

tradisional dar tladisi lisan bagi nasyarakat adalah alat untuk

mengganbarkan cita-citr dan harapan masyarakat. Sepelti telah

ditr iskan di atas bahwa seni perlunjukan tradisional dan tradisi

lisan adalah perh'ujudaD dari ide komuniias atau kelonrpoli

rnasl,alalat. Senentara itu ide -vang disafrpailtan dan digambarkan

melalui seni pertunjukan kemudian diberi tema. Seladutnya

digJrrp,ler.g:rn lornpo'i"i d;n p.nye'LIJi:rn rrnsur-un'ul

pembangr alau unsur-unsur struktur kesenian tersebut,

Lebih lanjut hesenian tGdisional tersebut kemudian diberi

rvatak dan sifat yang ditampalkan dalam properti, busana, dan

gerakan aiau suara atau iringan I'ang dihmapkan hal ini akal
marnpu nlenggugah pendengar, pemirsa lebih laniut. Bila pcsan itu

sanpai, akan teljrdi komunjlrasi antara pencjpta dengan pemirsa

atau penonton heserian tradisi tersebut. Adanya komunikasi l'ang

te{alin akan nampu ncnarik minat masyatakat untuk menonton

alau mendengarnya. Ketersampaian komunikasi tersebut akan
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nenjadi sangat lekat apabila disertai dengan penya[rpaian malna
atau ide nasyarakat peltdukungnla melalui pencitraan atau bahkan
keterangan langsung.

Kesenian tradisional diciptakan oleh masyarakat
penciptanya sesuai dengaD unsur. sosial budaya yang melatar_
belakanginya. Oleh karena ifu, mal<a kesenian traclisional
merupakan alat urtuk menyampaikan pesan teDtang cita_cita,
harapan r,rasyar.ahat penciptanya ter.hadap suatu keadaan yang
disampaikan nlelalui peniman-peniruan gerak dan b1lr1i. Di dalam
kesenian tradisionai sepefti Sr-andui dan Ketopral<, cerita
disarnpaikan meDggllnakan undha usuk bcsc Jawayang sesuai
dengan kapasitas l<edudukan dan usia pemeraruya. Gambaran
tenta[g e]rsplesi cita-cita nlasyarnl(at agar persoalar-persoa]an ],ang
terjadi dalam kehidupan diselesaikan dengan tatanan hamoni
tampak pada penggunaaD bahasa lisan sepetti rlndirr r6uli 6dsa
Jarva. Hal itulah yang liemudia discbut seballai seni pertrnjukan
tradisional dan tradisi lisan merupalian alat pen€iganlbaran cita cita
dan harapan masyarakat.

b. Alat Penga\\'as Nomra
Sepelti disebutkan di atas bahwaseni p€rtunjukau

tradisional merupakru penggambar.an kehidupan pada jamannya

I'ang disampaikan dengan cam sedethana dan kadaDg_tadang
berbentuk sindiran atau bahlan secar.a langsung disampaikan
berupa nasehat-nasehat yaDg penting bagi kehidupan masyarakat.
Sebagai rnisal pada kesenian ketoprak, sranilul, wayang kulit,
peristi{.a kehidupan dan pelsoalan hidup dikemas dengan saputan
estetika Fng kemudian ditambah dengan sindiran-siDdiran }?ng
seolah-olah mentertawakan kehidupan scrla menasehati
masl'arakat. Hal tersebut ter-dapat pada bentuk-bentuk, adegaD,
gc1 a-gard ddam *'ayang krllit, dan adegar gecul dalam keiopmk
dan srandul, Nasehat-nasehat tentang norma-nonna yang har.us
diiratuhi dalam masyamkat sepefti misalnya hal-trat spesifik terus
mel erus disampaikan dalam ker.angka budaya masyarakat teniang
hal-hai yang tidak boleh alilakukan seperti nisalnya molina atau

^epwen.val. 
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madacl, main, madon, m.rling, ?ninun biasanya menjadi kerangka

dalam meneguhkan norma keimaran dan karaliter baik malusia.

Norma-noDna kepatthan serta sopan santun juga tampak

pada penggunaal bahasa lisan. Seperti misalnya penggnnaan undhd

usuk untuk raja, patih, dan struktur kepenedntahannya serta

kepada rakyat biasa menggunakan rlnr/ho usuk ?iasa yang telah

ditetapkan. ?enyebutan nalna-nama untuh kekerabatan juga

d:ipatuhi, sehingga tidak terjadi bahlva orang yang dituakan atar raja

atau Dejabat lemudian memsa terhina karena disebut dengan nama

laDgsung atau dalam badasaJawa disebut diangk@r.

No na harmoni hubungan antar manNia agar tercipia

keteraturan saling menghormati dan tidak berbuat kasal serta

berlaku halus tlmpak ada perggunaan un.lho taukbosd pada

liesenian kesenian tradisional tel.sebut. oleh karena itu maka

bentuk kesenian tradisional dan b:rhasa lisan menjadi alat

pengungltap balrrva nrasyatakat Jawa mempunyai siliap yang lemah

lembut, sangat menghol'mati omng lain, dan halus pedlakunya.

Walaupun konseplrya berbeda, lamtn kehalusan dan kelemah-

lembutan seling diidentiH(an dergan budi luhtr.

c. Tuntunan
Seni pertunjtkan tradisiotlal dar bahasa lisan disebttt

sebflgai tllfltunan bagi masFrakat, aftirya bahwa keseniai

tmdisional mengnndung nilai-nilai moral. Nilai nilai moral yang ada

dalam celita yang dipertunjukkan serta yang teitangkap pada

kesenian tradisional I'ang tidak berupa drama tndisional seperti

misalnya jatilan, kuntdan, topeng ireng yang tidak menggunakan

dialog tetap mengandung tuntunan yartg dapat dijabarkan dari

pemaknaan dan interpretasi pefttnjdran. Intetpretasi dapat

dilakukan deDllan penonton secara subjektif maupun dapal rnelalui

nalator atau melahd mulut ke rnrlut tentang malGud adegar atau

perturjtkan.
Dalan peduDjukan traclisiolal kadang-kadang rnc[rpunyai

cerita di balik terjadiDya cedia petunjukan tradisional tersebut.

cerita-cerita dl balik kesenian tradisional itu liadang-kadang bempe
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mitos, sehir,gga kesenian tradisional itu nenjadi salah satu alat
uDtuk pembukti adanya mitos dan tindakan masyaIalat agar
masvaralet selanat atau nerupahan penggarnbaran kenbali cerit:r
mitos tersebut. Cerita-cerita teNelut menganduDg nilai_nilai yang
menunun masDusia unful< ber-buat baik. N{engtrindari hal-hal yang
L.r"ifu t metr.al Alau menyirl.t i mal.u-i3. I,initang. maupun alam.

Berdasarkan fenornena di atas maka sebagai aktifitas
berpola kesenian tradisional menjadi tuntunaD bagi masyarakat
pemirsa dan penonton termasuk nunculnya simbul_simbul heroik
atau kepahlatvanan lada tokoh-tokoh yang dimuncuiiGn yaDg
mampu nenjadi pemurtun masFraliat akan ter.bentuknya anggapan
bahwa pasti akan datang penolong atau penyeiamat dalarn
kehidupar, dengan aneka persoalan. Demikian pula bahasa lisan
juga menjadi pcDuntun tingkah laku masyarakat aleDgan berbagai
kedudnkan sehingga tercipta keadaan harmo[i da]am mas\,?rakat.

d. Hibulan
Scni lahir karena adanya kebrtuhan nalud rnanusia. Dinana

manusia menplrnyai naluri suka keindahan. Representasi dari
keindaharr tersebut diwrjudkan dalam beDtuk seni. Oleh kamna itu.
m.'ka seni trrdi"ional y;rng merrorl an rtspfc.pnta.i keLutuhatl
naluri [ranusia berperanan melljadi hiburan Lragi masyarakat.
Sebagai sarana hiburan, seni tradisional mempunyai strrktur.
Kepaduan struktur dan haunoni pada seni tradisional akan meujacli
salah satu sebab seni tradisional tersebut banyak penggenamya
atau tidak, digenad atau tidal, atar dapat menghibur atau tidak.

Pada tradisi lisan, kebiasaan masyarakat untuk othdk_otfii,(
bahasa dengan krcatifitasnya sehillgga tercipta ungkapan_ungkapan
thdisional, &eroio bdsa, sirkomplukusi, vang melganilung shrktur
bentuk, nilai estetis, sena makna. per?aduan dad hetiga unsur iDi
ditambah dengan cara pengucapan dan rnakna yang ada, maka
tradisi lisan rnampu nenjadi penghibur, dan pengisi 1l,aktu luang
bagi masl'arakat pernilik seni tradisi terscbut. Di sanping fungsi,
f'rng,si lang drprt diamLil rlali i"rronr,.nu rr.Jr.i li,ar, teng rd-,
Inala idrnl'ak aJd ya ferrn;rr ,rrdi.r li.an yarrg rrrerrirdi l"n"ndr
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bahrva tradisi lisan terseb t masih hidup atau tidak, dalam arti
ma.'lr Jiprlraioleh ma.yarakar alrrr Lidek.

Sebagd tradisi yang muncul pada masa agrads, mala tradisi
lisan diciptakan kebanyakan oleh masyarakat petani. Pola hidup
masyarakat petrni adalah adanya waktu-\\'aktu luang pada masa-

masa tefientu dan masa nenunggt panen )ang cukup larna. Untuk
itu, maka lTeati{itas pengarang dapat muncul untuk kemudia
tercipta kesenian tradisi dan tradisi lisan. Keberadaan kcsenian

tradisi dan tradisi lisan ini nenjadi hiburan tersendiri bagi

masyarakat penghasil, penikmat dan pelaku seni tradisi dan tr-adisj

lisan. Dengan kata lain, hadirn]'a seDi tradisi dan tradisi lisan

mampu rnenjadi salah satu sumberketahanan hidup masyaraliat.

e. Menunjang Transformasi Nilai-nilai Budrya
Nilai budaya tercennin pada keseniaD tradisional dan tradisi

lisan vang ineruDal(an totalitas hasil tradisi masa lalu (Wisnoe

\{ardhana dalam Soedarsono, 1986: 118). IIal itu telah menlbudaya

dan mernasyarakat sebagai kristalisasi nilai nilai l(eindahan dan

heluhuran serta kegunaan yang telah berlaku sepanjang ktru1r

$'aktr lampau. Di samping itu, seni tradisi dar tradisi lisan sebagai

hasil }tdaya telah teruji dan terliaji lewat penelaran masyarakat.

Peftunjukan seni tradisi dan penrakaian tradisi lisan melrpakau
bentuh kon,unikasi antan masyaraLat pencipta seni dan tladisi
tersebut dengan penirsa atat peldengarlya. Seri tradisi dan tradisi
lisan mengaDdung nilai-nilai baik nilai universal maupun nilai lokal.

Sebagai contoh, dalam pertunjukan kesenian -iatilan tercermin Diiai

kesederhanaaD, keterbukaan, dan kedisiplinan.

Dalam ketoprak tercerrnin nilai-nilai kegotongroyongan,

kesepakatan setelall melalui musya\l.arah, dan pesan-pesan moral
yang clisampaikaD meldui dialog para tokoh. Pada tradisi lisan

terdapat nilai-nilai penjadaan harmoni, nilai-nilai dan pesan rnor-al

tentang tingtal laku, ajara[ budi lu]rur, larangan-larangan agar

lidak melalukar hal hal yarg burLrk dalam kehidupan. Semua hal

tersebut menyatu dalam teks dan ditraslormasikan keprda
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pembaca, pemalai, maupun penolton padajaman di masa cli mana
peftuDjukan dan tradisi lisan itu digunakan.

B. Penutup
Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut: Kesenian tradisional dan tmdisi lisan merupakan hasil
budaya masyarakat Jawa yang mempunyai peranan dan fungsi yang
hampir sana bagi masyarakat. Dilihai dari wujudnya, kesenian
tradisional dan tradisi lisan tersebut mempunyai persamaan wujualJ
yaitu dibentuk der€an estetika yang tertata. Kesenian traaiisi
merupakan kesenia yang bemsal dad tradisi masyaralGt lolat yang
berkebang turun temurun minimal dua generasi. Kesenian modern
adalah kesenial yang dikemlangkan da tradisi yang clisestaikan
denga{ ke}utuhan dunia modern.

Kesenian masa adalah kesenian yang diubah perannya
sebagai tontonan yang dapat menarik masa sebanyak_balyaknya.
Tmdisi lisan merupal{an kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalan
bertutur. T.adisi lisan atau folklor lisan tanpak pada bentuh-bentuk
bahasa rakyat, ungkapau tradisional, peftanyaan tadisional, sajak
dan puisi rall'at, cerita prosa mkyat, dan nyanyian mlvat.Seni
pertunjulan tndisional dan tradisi lisan rnemiliki peranan yang
sangat kuat bagi masyamtat. peranan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Sed pertunjukan tmdisional daD tradisi lisan sebagai

penggambaran cita-cita danharapan masyamkat.
2. Seni pertunjukan tradisional dan tradisi lisan sebagai alat

pengawas norma.

3. Seni pertunjulan traaLisional dan tradisi lisan sebagai tuntunan
bagi para masyaratat yang melihat atau mendengar.

4. Seni pertuDjrkan tmdisional dan tradisi lisan sebagai hiburan
bagi para masyarakat yang melihat atau mendengar.

5. Seni petunjukat tradisional dan tradisi lisan sebagai penunjang
transformasi nilaililai budaya.
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